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Bertaqiyah dengan gelar “Professor” 

Selama ini kita mengetahui Jalaluddin Rakhmat sebagai salah satu tokoh penyebar ajaran Syiah di 
Indonesia sudah bergelar “Professor” sebagaimana yang kita kenal selama ini dari yang kita baca 
dan lihat di media massa, di antaranya: 

Harian Fajar, tgl 28 Februari 2008, tulisan Supa Atha’na, Direktur Iranian Corner UNHAS, tentang 
“Madzhab Akhlak dan Cinta” catatan kecil untuk menyambut Munas IIIIJABI 

Harian Fajar, tgl 25 Januari 2009, Wawancara wartawan Fajar, 

Akbar Hamdan, dengan Jalaluddin Rakhmat 

Harian Tribun Timur, tgl 17 Juli 2011, Headline halaman pertama 
tentang “Ulama Sulsel Tolak Kang Jalai Doktor di UIN” 

Harian Tribun Timur, tgl 19 Juli 2011, klarifikasi dari ketua IJABI 
Sulsel Syamasuddin Baharuddin mengenai Jalaluddin Rakhmat 
yang membantah menghalalkan Nikah Mut’ah dan membantah 
kafirkan sahabat Nabi 

Harian Fajar 26 Februari 2011, laporan hasil Dialog Sunni-Syiah di 
UIN Alauddin 

Harian Fajar 27 Februari 2011, berita tentang Diskusi Masyarakat 
Madani yang diselenggarakan oleh beberapa pihak, salah satunya 
IJABI Sulsel dan Jalaluddin Rakhmat sebagai salah satu 
pembicaranya 

Dialog Sunni- 
Syiah, 24 Februari 
2011 antara IJABI 
danLPPI, di UIN 
Alauddin 
Makassar, 

Jalaluddin 
Rakhmat mewakili 
IJABI, dalam 
spanduk tertulis 
"Prof. Dr. KH. 

Jalaluddin 
Rakhmat, M.Si", 
namun selama 

berjalannya dialog Jalaluddin Rakhmat tidak merevisi kepada panitia 
agar gelar yang disandangkan pada namanya dihapus karena dia 
belum memperoleh gelar Professor. 

Dari semua data-data di atas, baik koran ataupun video dialog sunni- 
syiah, Jalaluddin Rakhmat diperkenalkan dengan gelar “Professor”. 

Gelar “Professor” yang bergengsi itu tidaklah mudah diperoleh, untuk 
mendapatkannya butuh pengorbanan tenaga, waktu dan pikiran, oleh 
karenanya kami ingin mengklarifikasi gelar tersebut kepada 
Universitas Padjadjaran Bandung tempat Jalaluddin Rakhmat 
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Ketua Dewan Syura IJABI, Prof Dr Jalaluddin Rakhmat M S c 

Fokus Bangun Pemikiran da 

■ 

PERGERAKAN Syiah di Indonesia dewasa ini sangat fenomenal. Melalui metode pencerahan dan 
dakwah, mereka berhasil mengembalikan identitas keislaman banyak muslim yang sebelumnya bola 
mashab Ajaran Syiah yang berbasis logika dan tradisi keluarga Rasul $aw mulai banyak diterima oleh 

muslim d! Indonesia den dijadikan sebagai maihab atlwnalif 
Untuk memperkuat gerakan Syiah di 
Indonesia, didirikanlah IJABI {ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia). IJABI tidak sekadar organisasi yang 
bergerak di bidang pencerahan dan dakwah, namun juga aktif di bidang pembangunan sosial. Sekolah- 
sekolah den pusat pelayanan medis grails banyak dibangun oleh organisasi yang keberadaannya teja 

disahkan dan dilindungi oleh pemerlniah Ini. 


Isu akhlak dan cinta untuk 
ukuran Indonesia, snya kfra 
u lain a dan ecndikiawan yang 
paling intens membicarakan dan 
meraba hasnya hanyalah Prof Dr 
Kli Jaialuddtn Rakhmat. Kang 
Jalai-demikian sapaan akrab¬ 
nya-mampu menampi Ikan dan 
mengupas tuntas kedua tema 
tersebut dengan kemasan nuan¬ 
sa baru dalam dimensi yang luas 
dan variatif, ia berbasil me¬ 
yakinkan kita bahwa iiklitnk dan 
cinta adalah sesuatu yang sangat 
penting dan mendasar dalam 
kehidupan pribadi, sosial, ber¬ 
bangsa dan bernegara juga 
tlaluni beragama. 









“memperoleh” gelar tersebut, berikut Surat LPPI Perw. Indonesia Timur 
ke Universitas Padjadjaran. 

Setelah menunggu kurang lebih dua bulan akhirnya surat kami dibalas 
langsung oleh Rektor Universitas Padjadjaran dengan menjelaskan 
sebagai berikut: 

1. Bapak Jalaluddin Rakhmat, belum memiliki gelar Guru Besar di 
Universitas Padjadjaran 

2. Untuk gelar doktor (Dr), secara administratif kami belum 
menerima ijazahnya 

Kalau boleh, kami tanya kepada Jalaluddin Rakhmat, “Kenapa anda 
tidak mengklarifikasi ‘pemberitaan salah’ tersebut dan seakan-akan 
anda tenang-tenang saja dengan semua itu?! atau apakah pemberitaan 
salah itu digunakan sebagai alat dan kendaraan untuk melegitimasi 
ajaran SYIAH yang anda sebarkan?!!”. 

Mungkin ini didasari dari ajaran Syiah yang membolehkan bertaqiyah 
(berbohong), di mana dikatakan dalam kitab-kitab rujukan Syiah; 

Ja’far Ash Shadiq: “Jikalau kamu mengatakan bahwa yang 
meninggalkan taqiyyah itu seperti orang yang meninggalkan shalat, 
maka kamu benar!” (Man Laa yahdhuruhul Faqih, Ibnu Babawaih, juz2 
hal 80) 

Al Baqir: “Sesungguhnya 9/10 agama merupakan taqiyyah. Tidak ada 
agama bagi yang tidak mengamalkan taqiyah!” (Ushul al Kafi, al Kulaini, 
juz 2 hal 217) 
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Ibn Babawaih al Qummi: “Bertaqiyyah itu 
wajib, tidak boleh ditinggalkan sampai 
munculnya al Qa’im (Imam mahdi), maka 
siapa yang meninggalkannya sebelum 
munculnya al Qa’im maka ia telah murtad 
dari agama Allah Ta’ala, murtad dari 
agama Imamiyah, dan juga menyelisihi 
Allah, Rasul-Nya dan para Imam !” (al 
l’tiqadaat, Ibn Babawaih al Qummi, hal 
114-115) 

Inilah dia gambaran keyakinan seseorang 
yang ditopang dengan taqiyah, oleh 
karena itu melalui data-data ini kami 
mengajak pembaca sekalian agar berhati- 
hati dengan sekte ini. Kita bersyukur 
kepada Allah subhana wa ta'ala yang 
menjadikan kita berada di atas agama 
Islam yang menjunjung tinggi kejujuran. 

(LPPIMakassar.blogspot.com) 
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Kangjalal Bantah Halalkan Nikah 
Mut’ah dan Kafirkan SahabatNabi 
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ifriKgan Eem* "DkJog SurusS-Syiah, 
membedah pemakn-;iiiFnjfDijki l 
J alu i Luridhi M akltm ;u MSI ; , K;im is 
m-nlum, 2 -J Fctarunrf dJ njang fcjdjufc^ 
prcitirvftd PflRCiiAaiimv Ui.K AJfHiddiit. 
ShnlDg ygJ^dto(&as uliih Pamitan nu 


mHjrdak lukta yi^nrnJs. 

Mfl&KkEIn FLi.hftiiU fiwrttpdku £*pa- 
kac dengan stogan Peraman Islam, 
1 i'Jii jsfcjy i uj ia LiiULikinunJug^ tirisi- 
naJElus u)aian Ettam, "Saya rrdmu 
maafjikft i nciiiiuJikai» riuiuhaj sahia- 


MAKASMK- Sanyakyang mcynldnJ 
bahwa konflik, kekerasan hingga 
perang dihcajbptakarigi «U-h ngaalia. 
Piui dandan yfi?LTEi ini tidaks^peraiiti' 
nya bentar, k;=reesa tak satu puiia^ma 
yang mcngajaikau kl'kera^aii. 

liku diteliti lebih latih, kekerasan 
atas nama agama s-arl ngkidi dilfltar- 
belakan^l kepentingan pulitik- bah¬ 
kan Institusi tcnpuiu. 

"kalau kita rncfakiilmn papelttlan 
terhadap agatnaiiya (sebagai punden 
kekmiMlfl). kitn pasti akan gagui. Se- 
Lk±i ikiaksamaftuniri pun yangmenofr- 
r-iitiil kekerasan." ungkap Ketua Pe- 
\ran Syura Pengurus Pusali E*P) Ikulim 
Jamaah Ahhil fiakE Indonesia (SJABI). 
Piid Dj K.H Jalai udriiii Rakhmal. 

kang lalai-Mipaan ukfabl’ryi-illfi- 
ngemukakan hal Itu dalam Diskusi 


Masyarakat Madani yang mangang- 

kjat Lema Feneinena Kafcmsan dalam 
kunci Lk Horlsontsk Telaah Kritis 
Pf-ran Negasi Aktnr Ag&raa dan Me- 
r.hliL, yiuig digelar AJI (Aliansi JtiETfcaiU 
Indonesia) Makassar. ET {E h Eihim- 
pnuan Jurnalis Indonesia) diJii J 1 W 
1FAIS1 Sulsd di Kaniw Yayasan Baku, 
JtcmarSSS^hniBri. 

Fltji^ Palestina - Israel, kata dta, 
bukinjih perang antara Islam dan 
Yahudi 

Sebab faktanya di Israel lebih 
banyak penduduknya yang atheis. 
Sementara Palestina sendiri tidak 
identik sebagal negara Islam, karena 
penduduknya juga ada ysag beraga¬ 
ma Nasrani bahkan Yahudi. 

Baca Konflik- Hal 6 
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Atas p^rkenai Bojink, kami ucapkan taziiakuniulJahu Klia.ii. 
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Nuniur /UNt.P.KT l , KU l , 2012 £±AppriDii2 

Perihal : K.’iirififulSi MenjLfer-m Prof. Dr.j'dlolijddin HiakJiropt. 


Vth. prti; K.aM.Sald Abdul Shamad, Lc. 

Ketua Lembaga Penelitian ftPengka; an Islam (LPPI) 
Mesjid Sulthan Alaudin Lt .2 
Ji'dri Rdcing crntr? 

Makasar 9023 . 1 . 


Membalas surat Bapek mmur iG^P/LPPl-RlBIi'IIftoiz -anggai 26 Pebiuari mu, 
perihal se-bagafmamfl pokok surat, dengan harmat kami uimpaitan hnlJ^il sebagai 
berikut: 

'■ Bapak .'nlaluddin kakhmat, beturn memiliki gcFar Conu Besar dl IWw hIMi 
Pndjflrijaran; 

2 . Untuk gtHar Doktor ( Dr), s«ar» JdmMjfcratff fcami befum menerima l|azahriya. 
Demikian surat ■■ kami a jmp.nikan, untuk menjadi maklum. 

Atas perhatian dan korjn sama /ang Udik, huni ucapkontorirfiai kasih. 



LlliS i t,i lot r. rrw^p ' 












